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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena banyak peserta didik belum memahami materi identitas
nasional dan kurangnya media serta ada peserta didik memiliki nilai dibawah 75. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah menghasilkan produk media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jenis penilitian yang digunakan adalah
pengembangan (R&D). Penelitian ini menggunakan model ADDIE memiliki 5 tahapan
yaitu analyze, design, development, implementation dan evaluation. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan wawancara, lembar validasi, angket respon guru dan
siswa serta lembar tes. Data yang didapat kemudian dianalisis dengan teknik data kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan media flash card pembelajaran Ppkn kelas II
materi identitas nasional. Berdasarkan hasil validasi media, materi dan bahasa diperoleh
rata-rata sebesar 90,55 dengan artian media flash card sangat valid dan layak diuji coba.
Melalui uji kepraktisan dari angket guru dengan 10 indikator penilaian mendapat
presentase 46 dan dapat dinyatakan dengan kategori sangat praktis dan melalui uji
kepraktisan siswa mendapat presentase 47,2 dan dapat dinyatakan dengan kategori sangat
praktis. Pada hasil pre-test mendapat rata-rata 77,4 dan untuk rata-rata posttest mendapat
nilai 94,8 sehingga diperoleh nilai N-Gain 0,77 dengan presentase 77,86 jika dimasukkan
dalam kriteria maka masuk dalam kriteria tinggi dan flash card dapat dikatakan telah
layak digunakan dalam pembelajaran. Kesimpulan :Nilai-nilai yang terkandung di dalam
identitas nasional akan mendorong peserta didik untuk bersikap sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan :Bagi sekolah sebaiknya
menyediakan bahan ajar dan media agar pembelajaran lebih menarik. Bagi guru sebaiknya
memberikan pembelajaran yang menarik.

Kata Kunci: Flash Card; Identitas Nasional; Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Melalui proses pembelajaran guru harus mampu melakukan penyampaian materi pada

peserta didik dengan menarik. Semua guru pasti memiliki cara tersendiri agar pembelajaran
dan materi yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Guru yang
memahami karakteristik peserta didik akan menggunakan metode dan media apa yang cocok
digunakan untuk peserta didik dengan begitu proses pembelajaran akan lebih bervariasi dan
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak pada kenaikan hasil belajar
peserta didik. Salah satu hal yang harus ditanamkan pada peserta didik adalah pendidikan
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kewarganegaraan dengan pendidikan kewarganegaraan yang terfokus pada identitas nasional
maka diharapkan peserta didik memiliki konsep dan pemahaman bagaimana menjadi warga
negara yang baik

Pendidikan kewarganegaraan menurut (Asyafiq, 2016) merupakan wadah melestarikan
nilai luhur dan moral anak bangsa serta menanamkan rasa cinta tanah air. Mensosialisasikan
dan mengimplementasikan nilai-nilai pancasial dan budaya bangsa. Tujuan pendidikan
kewarganegaraan menurut simorangkir dalam (suharyant 2013) adalah memberikan
pengertian, pengetahuan dan pemahaman yang sah dan benar, meletakkan dan menanamkan

pola pikir serta nilai moral pancasila ke dalam peserta didik.

METODE PENELITIAN

1.

Penelitian ini menggunakan metode Reseacrh and developmet

(Pengembangan). Metode Reseacrh and Development merupakan metode untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (sugiyono 2009). Menurut Borg and
Gall dalam ( Hanafi, 2017) model pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran. Model penelitian
yang digunakan adalah ADDIE. Menurut Romiszowski dalam (Tegeh & Kirna, 2013) model
peneltiian ADDIE terdiri dari 5 langkah yaitu analysis, design, development, implement dan
evaluate. Prosedur pengembangan ADDIE sebagai berikut:

Analysis ( Analisis)

Pada tahap analisis terdiri dari tiga tahap yaitu tahap analisis kebutuhan, analisis
karakteristik siswa dan analisis kurikulum. Berdasarkan tahapan tersebut diperoleh sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan dalam penelitian ini adalah media yang digunakan dalam pembelajaran
kurang menarik perhatian peserta didik dan peserta didik suka bermain sendiri sehingga
pembelajaran satu arah dan kurang bermakna bagi peserta didik.

b. Analisis Karakteristik Siswa

Peserta didik kelas II berjumlah 15 anak dengan 7 laki-laki dan 8 perempuan.
Secara umum pembelajaran sudah berjalan dengan baik akan akan tetapi masih ada
beberapa anak yang belum sepenuhnya memahami identitas nasional dan ada beberapa
siswa pada materi identitas nasional memiliki nilai dibawah kkm yaitu sebesar 75.
c. Analisis kurikulum
Analisis ini bertujuan merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi inti dan dasar yang berlaku di SDN Sumberagung maka diperoleh sebagai

berikut:
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Kompetensi Dasar

Indikator

3.1 Mengidentifikasi hubungan
antar symbol dan sila-sila pancasila
dalam lambang negara “Garuda

Pancasila”

3.1.1 Mengkategorikan hubungan
antar symbol dan sila-sila pancasila
dalam lambang negara “Garuda

Pancasila”

4.1 Menjelaskan hubungan gambar
pada lambang negara dengan sila-

sila pancasila

4.1.1 Menentukan hubungan gambar
pada lambang negara dengan sila-sila

pancasila

Berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Kemudian ditentukan menjadi tujuan

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1) Siswa mampu mengkategorikan hubungan antar symbol dan sila-sila pancasila dalam

lambang negara “Garuda Pancasila” dengan benar.

2) Siswa mampu menentukan hubungan gambar pada lambang negara dengan sila-sila

pancasila dengan benar.

Tahap Design

Tahap desain terdapat 4 langkah diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan Media Ajar

Media pembelajaran yang digunakan adalah media flash card yang dibuat

menggunakan art papper sehingga tidak mudah sobek dan kotak yang terbuat dari

kayu agar lebih awet.

b. Materi pembelajaran

Materi yang digunakan berasal dari materi yang relevan dan sesuai dengan

kurikulum 2013.

¢. Desain Flash Card
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Flash card disusun dengan gambar, tata letak gambar dan tulisan, warna yang
digunakan, animasi yang akan digunakan dan hiasan-hiasan tambahan agar media
lebih menarik peserta didik.

d. Instrumen Penilaian Media Flash Card
Penyusunan penilain media flash card bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan, respon guru dan peserta didik untuk mengetahui kepraktisan dan test

peserta didik untuk mengetahui keeftifab media flash card

3. Tahap development ( Pengembangan)
Tahap ketiga yaitu pengembangan yaitu membuat cover dan gambar-gambar pada materi
identitas nasional dan diaplikasikan menjadi media flash card yang kemudian di validasi agar

mendapat presentase kevalidan.

4. Tahap Implementation ( Implementasi)
Pada tahap ini media yang sudah di validasi kemudian di uji coba kepada sekolah yang
sudah dipilih. Pada tahap ini dilakukan 2 kali uji coba yaitu pemberian soal pre-test dan post

tes. Setelah itu, kemudian memberikan angket respon kepada guru dan siswa.

5. Tahap Evaluate( evaluasi)
Melalui tahapan yang sudah dilakukan mendapat kesimpulan dari media flash card dan di
evaluasi bagian-bagian mana yang harus diperbaiki agar media menjadi lebih baik.
A. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada SDN Sumberagung

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II dengan jumlah 15 peserta didik yang terdiri dari 7
laki-laki dan 8 perempuan.

B. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan 3 analisis data. 3 analisis data tersebut adalah kevalidan yang

diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh validator, uji kepraktisan yang berasal dari
angket respon guru dan siswa, dan keefektiifan yang diperoleh dari uji pre test dan post test.
Tahapan analisis diatas sebagai berikut:

a. Menentukan Kevalidan
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Tingkat Validitas= lumlah skor yang diperoleh 1))
Jumlah skor total

Angka presentase kemudian dikelompokkan menjadi lima kriteria berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kevalidan

Presentasi Kriteria
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41 -60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

Sumber: Ridwan (dalam alvita & airlanda 2021)
Setelah mendapat nilai dari 9 validator kemudian dirumuskan lagi menjadi

Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah Validator

Digunakan rumus tersebut untuk mengetehui nilai rata-rata dari penilaian validator.
b. Menentukan kepraktisan

Tingkat Kepraktisan= Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah penilai

Angka presentase kemudian dikelompokkan menjadi lima kriteria sebagai berikut:

Presentasi Kriteria
41 -50 Sangat Praktis
31-40 Praktis
21-30 Cukup Praktis
11-20 Kurang Praktis
0-10 Tidak Praktis

Sumber: Ridwan & Sunarto (dalam milala dkk 2022)

Menentukan keefektifan

Xpostest—X pretest
<g>= p p

Xmaksimum-—Xpretest

Selanjutnya Diinterpretasikan menggunakan kategori sebagai berikut:

No Nilai< g > Kategori
1 (8)>0,7 Tinggi
2 0,7.(g)>0,3 Sedang
3 (g)<0,3 Rendah

Sumber: Hake (dalam Yohanis, Triwiyono, dan modorouw, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Hasil Validasi
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Berdasarkan validasi dari para ahli dan penelitian yang sudah dilakukan di SDN
Sumberagung diperoleh data sebagai berikut:

1. Validasi Para Ahli
Hasil yang diperoleh dari validasi media adalah 93,33 presentasi tersebut dihitung dari

Tingkat Validitas= umlahskor yang diperoleh y 1))
Jumlah skor total

Kemudian menggunakan rumus

Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah Validator

280 _ 9333
3

Hasil validasi ahli materi mendapat presentase 86,33 dengan menggunakan rumus yang
sama.
Hasil Validasi ahli bahasa mendapat presentase 92 dengan menggunakan rumus yang
sama

Berdasarkan hasil ketiga validasi diatas maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,5
dan dapat disimpulkan bahwa media flash card layak dan masuk kriteria sangat valid.

2. Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Berdasarkan hasil angket respon guru diperoleh 46 sedangkan angket siswa diperoleh 47,

2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 46,6 dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

h skor yang diperoleh
Jumla penilai

Tingkat Kepraktisan= 1412

B. Hasil Pre Test dan Post Test

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan rumus

Xpostest—X pretest

<og>=
g Xmaksimum—-X

didapat nilai pre test sebesar 77,4 dan untuk post test mendapat 94,8 sehinngga diperoleh nilai
N-Gain 0,77 dengan presentase 77,86 jika dimasukkan dalam kriteria maka masuk Kriteria

tinggi.

KESIMPULAN
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Pengembangan media flash card pada materi identitas nasional memenuhi kriteria sangat
valid dengan nilai rata-rata 90,55 yang didapat dari validasi ahli media, materi dan bahasa dan
pada ke praktisan di dapat nilai rata-rata 46,6 dari angket respon guru dan respon siswa dapat
disimpulkan bahwa media flash card sangat praktis untuk pembelajaran.

Hasil keefektifan dari nilai pre test dan post tes juga menunjukkan kenaikan sebesar 17, 4 dengan

nilai N-Gain 0,77 menunjukkan bahwa media flash card sangat efektif
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